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ABSTRAK 
Desa Lubuk Damar merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh 

Tamiang. Desa ini memiliki luas wilayah 26 Km2 dan berada pada wilayah pesisir. Desa Lubuk Damar 

secara ekologis memiliki sumber daya kelautan yang kaya, yang memberikan nilai ekonomi signifikan 

bagi masyarakat lokal. Salah satu sumber daya yang paling sering dimanfaatkan dan ditangkap oleh 

masyarakat di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar adalah kerang-kerangan, atau yang dikenal sebagai 

Bivalvia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekonomis Bivalvia di Pantai Kupang Desa 

Lubuk Damar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 di Pantai Kupang Desa Lubuk 

Damar. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deksriptif kuantitatif dengan teknik 

survey dan wawancara, teknik wawancara yang digunakan wawancara semi struktural dimana 

responden yang ambil adalah minimal 20 orang masyarakat penangkap Bivalvia, Penentuan sampel 

dilakukan menggunakan teknik snowball sampling. Pemanfaatan potensi ekonomis menggunakan 

rumus perhitugan nilai manfaat langsung (direct use value) Bivalvia. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa jenis tangkapan telah teridentifikasi sebanyak 9 spesies yang memiliki nilai ekonomis dan 

merupakan tangkapan utama masyarakat, jenis-jenis hasil tangkapan masyarakat penangkap Bivalvia 

yakni.Tegillarca granosa, Anadara antiquata, Modiolus auriculatus, Crassostrea gigas, Magallana 

gigas, Placuna placenta, Atrina pectinata, Geloina expansa, Gafrarium tumidum. Hasil tangkapan 

Bivalvia oleh masyarakat penangkap  memberikan nilai manfaat langsung langsung (direct use value) 

yang signifikan, dengan total pendapatan tahunan mencapai Rp 9.335.400/tahun, dari total keseluruhan 

jenis penangkapan. Sedangkan kondisi penangkapan yang meliputi musim, waktu, kawasan, cara dan 

lama waktu penangkapan menunjukkan hasil yang optimal untuk mendukung potensi ekonomis 

Bivalvia dari hasil wawancara yang dilakukan pada masyarakat penangkap Bivalvia. 

Kata Kunci: Bivalvia; pantai kupang; pesisir; potensi ekonomi. 

 

ABSTRACT 
Lubuk Damar Village is one of the villages located in Seruway Sub-district, Aceh Tamiang District. 

The village has an area of 26 Km2 and is located in the coastal area. Lubuk Damar Village is ecologically 

rich in marine resources, which provide significant economic value to the local community. One of the 

resources most often utilized and captured by the community on Kupang Beach in Lubuk Damar Village 

is shellfish, also known as Bivalves. This study aims to determine the economic potential of Bivalves 

on Kupang Beach, Lubuk Damar Village. This research was conducted in December 2024 at Kupang 

Beach, Lubuk Damar Village. The type of research used in this research is quantitative descriptive with 

survey and interview techniques, the interview technique used is semi-structured interviews where the 

respondents who take are at least 20 people who catch Bivalves, Sampling is done using snowball 

sampling technique. Utilization of economic potential using the formula for calculating the direct use 

value of Bivalves. The results showed that the types of catches have been identified as many as 9 species 

that have economic value and are the main catches of the community, the types of catches of Bivalve 

fishing communities are Tegillarca granosa, Anadara antiquata, Modiolus auriculatus, Crassostrea 
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gigas, Magallana gigas, Placuna placenta, Atrina pectinata, Geloina expansa, Gafrarium tumidum. 

Bivalve catches by the fishing community provide significant direct use value, with total annual income 

reaching IDR 9,335,400/year, from all types of catches. Meanwhile, the fishing conditions which 

include season, time, area, method and length of fishing time show optimal results to support the 

economic potential of Bivalves from the results of interviews conducted in Bivalve catching 

communities. 

Keywords: Bivalves; coastal; economic potential; kupang beach.  
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PENDAHULUAN 

Desa Lubuk Damar Merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Seruway 

Kabupaten Aceh Tamiang. Desa ini memiliki luas wilayah 26 km2 (BPS tahun, 2019) dan 

berada pada wilayah pesisir. Desa Lubuk Damar secara ekologis memiliki sumber daya 

kelautan yang kaya, yang memberikan nilai ekonomi signifikan bagi masyarakat lokal. 

Sebagian besar penduduk bergantung pada sumber daya perikanan lautan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Salah satu sumber daya yang paling sering dimanfaatkan dan 

ditangkap oleh masyarakat di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar adalah kerang-kerangan, atau 

yang dikenal sebagai Bivalvia. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian oleh (Sembiring et al., 

2019) tentang distribusi serta struktur komunitas makrozoobentos di Pantai Kupang, Desa 

Lubuk Damar. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa area ini memiliki keragaman tinggi 

dalam jenis makrozoobentos, dengan 53 jenis teridentifikasi dan total kepadatan mencapai 

103.981 individu per meter persegi. Makrozoobentos, termasuk bivalvia seperti kerang, 

berperan krusial dalam ekosistem pesisir dan sering dipergunakan oleh penduduk setempat 

sebagai sumber makanan dan pendapatan. 

Bivalvia merupakan salah satu kelas dari filum molluska yang ditandai dengan ciri 

tubuhnya yang lunak dan dilindungi oleh sepasang cangkang. Organisme ini dapat ditemukan 

secara luas di daerah pesisir, terutama pada ekosistem mangrove. Penyebaran Bivalvia 

dipengaruhi oleh faktir lingkungan yangg meliputi ketersedian makanan, substrat berpasir 

berlumpur, serta tingkat salinitas yang tinggi (Mawardi et al., 2021). Bivalvia ini merupakan 

salah satu sumberdaya yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat yang ada di pesisir Pantai 

Kupang karna keberadaannya memiliki nilai ekonomis. 

Bivalvia memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi karna banyak dimanfaatkan sebagai 

sumber makanan yang kaya akan protein yang terbilang cukup tinggi, dan ada juga yang 

digunakan untuk keperluar dekoratif (Samson & Kasale, 2020). Sebagian besar dari 

20 kategori moluska yang memiliki nilai ekonomis di Indonesia termasuk dalam kelas 
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Bivalvia, dan akibat dari nilai ekonomis tersebut, seringkali terjadi penangkapan berlebihan 

terhadap Bivalvia yang dapat mempengaruhi keanekaragaman dan jumlahnya di lingkungan 

alami (Supratman et al., 2019). Nilai ekonomis yang tinggi pada Bivalvia dinilai dapat 

menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap biota ini (Situngkir et al., 2022) 

Eksploitasi yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan populasi Bivalvia di 

lingkungan aslinya. Pemanfaatan Bivalvia oleh komunitas lokal yang terus menerus akan 

mengakibatkan penurunan populasi dan mengganggu keberadaan Bivalvia. Kegiatan 

masyarakat tersebut dengan pemanfaatan yang tidak terkontrol akan berdampak terhadap 

Bivalvia yang meliputi; (1) ukuran hasil tangkapan yang makin kecil; (2) bobot setiap Bivalvia 

rendah; dan, (3) jumlah hasil tangkapan yang menurun (Setiawan et al., 2016).  

Mengingat bahwa penangkapan yang tidak terkelola dapat berdampak pada penurunan 

jumlah individu serta mengganggu perkembangan populasi Bivalvia. Maka pentingnya 

dilakukan penelitian potensi ekonomis Bivalvia di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar 

Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang untuk melihat status keberlanjutan dan strategi 

pengelolaan dari Bivalvia ini, dengan mengetahui jenis, sebaran, serta nilai ekonomis Bivalvia 

yang ada di suatu wilayah, pemerintah dan masyarakat lokal dapat merancang strategi 

pengelolaan yang tepat. Selain itu, data ilmiah dari penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan budidaya Bivalvia, peningkatan pendapatan nelayan, dan pelestarian ekosistem 

pesisir serta penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah terhadap kondisi Bivalvia 

di Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2024 di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar 

Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan masyarakat penangkap Bivalvia guna memperoleh informasi mengenai 

jenis-jenis Bivalvia yang ditangkap serta nilai manfaat ekonomis langsung dari aktivitas 

penangkapan tersebut. 

Penentuan Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menangkap Bivalvia di Pantai 

Kupang Desa Lubuk Damar Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang menggabungkan survey dan wawancara semi 

terstruktur (Fitri et al., 2018). Teknik survey mencakup pengambilan sampel dari suatu populasi 

dengan memanfaatkan kuesioner sebagai alat utama untuk mengumpulkan data, sementara 
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wawancara semi struktural adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi dan 

komunikasi tanpa sepenuhnya mengandalkan daftar pertanyaan yang telah dibuat. Tujuan dari 

jenis wawancara ini adalah untuk mengeksplorasi masalah dengan lebih bebas, dimana 

individu yang diwawancarai diminta untuk memberikan pendapatnya. 

Wawancara dilaksanakan terhadap masyarakat yang menangkap Bivalvia di Pantai 

Kupang Desa Lubuk Damar. Dalam penelitian ini, total populasi masyarakat yang terlibat 

tercatat sebanyak 45 orang, namun tidak tekhusus masyarakat penangkap yang hanya 

menangkap Bivalvia saja. Dari 45 orang masyarakat penangkap Di Pantai Kupang Desa Lubuk 

Damar akan diambil 20 orang yang dijadikan sebagai sampel. Sedangkan teknik penentuan 

sampel menggunakan teknik snowball sampling 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini data primer diambil dari hasil wawancara kepada masyarakat 

penangkap Bivalvia mengenai jenis tangkapan, jumlah tangkapan, harga jual, metode 

penangkapan serta pemanfaatan Bivalvia. Data sekunder pada penelitian ini berupa identifikasi 

jenis-jenis Bivalvia mengacu pada website WoRMS (World Register og Marine Species) dan 

buku identifikasi Bivalvia. 

Analisis Data 

Analisis data yang terapkan pada penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Nilai 

Ekonomis Bivalvia yang dianalisis berdasarkan data mengenai jenis Bivalvia yang didapat dan 

perhitungan Nilai Manfaat Langsung (Direct Use Value). Nilai manfaat langsung merujuk pada 

nilai yang didapat dari pemanfaatan langsung pada suatu sumber daya, yang juga dapat 

dimaknai sebagai manfaat yang dapat dinikmati atau dikonsumsi secara langsung, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan secara langsung. Berikut rumus perhitungannya. 

     n 
DUV =∑ (DUVi) 

     i 
Keterangan: 

DUV  :Nilai manfaat langsung (Direct use value) 

DUVI  : Manfaat penangkapan Bivalvia (harga Bivalvia per kilogram) 

N  : jumlah jenis pemanfaatan 

i  : jenis pemanfaatan yang ke-i 

Nilai manfaat langsung digunakan untuk menentukan harga Bivalvia, total tangkapannya 

setiap hari, serta untuk mengetahui rata-rata pendapatan para nelayan di Pantai Kupang Desa 

Lubuk Damar Kecamatan Seruway. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilihat dari potensi ekonomis di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar, 

menunjukkan bahwa pengambilan Bivalvia memiliki variasi dari parameter yang ingin dilihat 

yaitu jenis tangkapan, jumlah tangkapan, harga jual, kondisi penangkapan dan pemanfaatan 

Bivalvia. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat penangkapan Bivalvia di Pantai 

Kupang Desa Lubuk Damar, telah teridentifikasi sebanyak 9 spesies yang memiliki nilai 

ekonomis dan merupakan tangkapan utama masyarakat. 

 

Gambar 1. Spesies Bivalvia hasil tangkapan masyarakat: 1. Tegillarca granosa, 2. Anadara 

antiquata, 3. Modiolus auriculatus, 4. Crassostrea gigas, 5. Magallana gigas, 6. Placuna 

placenta, 7. Atrina pectinata, 8., Geloina expansa, 9. Gafrarium tumidum 
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Gambar 2. Grafik angket jenis Bivalvia yang ditangkap 

Berdasarkan Gambar 2. menjelaskan mengenai perbedaan jenis hasil tangkapan 

masyarakat. Jika dilihat bahwa jumlah jenis Bivalvia yang ditangkap oleh masyarakat di Pantai 

Kupang Desa Lubuk Damar jenis yang paling dominan ditangkap terdapat pada spesies 

Tegillarca granosa dan Anadara antiquata, yaitu 12 responden, kemudian tertinggi kedua yaitu 

jenis Geloina expansa yaitu 7 responden sedangkan yang paling sedikit yaitu jenis Magallana 

gigas & Placuna placenta. 

Nilai Manfaat Langsung atau Direct Use Value (DUV) dari hasil penangkapan Bivalvia 

memberikan manfaat langsung diantaranya memiliki nilai jual secara langsung yang dihasilkan 

dari tangkapan para masyarakat di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar, hasil tangkapan 

masyarakat yang menangkap Bivalvia dibeli langsung oleh tengkulak (nelayan pengepul) dan 

nelayan tersebut menjualnya kembali di pasar, sesuai permintaan pasar. Hasil perhitungannya 

bisa dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai manfaat langsung Bivalvia di Pantai Kupang Kecamatan Seruway 

No Jenis Tangkapan Jumlah setiap jenis 

pemanfaatan 

Harga 

/kg 

(DUV) 

(Rp) 

(DUV) 

(Rp/tahun) 

(∑DUV) 

(Rp/tahun) 

1. Tegillarca granosa 18 kg 20.000 360.000 4.320.000 9.335.400/ 

tahun 2. Anadara antiquata 0,5 kg 20.000 10.000 120.000 

3. Modiolus auriculatus 3,5 kg 8.000 28.000 336.000 

4. Crassostrea gigas 7 kg 7.000 49.000 588.000 

5. Magallana gigas 14 kg 4.000 56.000 672.000 

6. Placuna placenta 5,6 kg 12.000 67.200 806.400 

7. Atrina pectinata 5 kg 15.000 75.000 900.000 

8. Geloina expansa 14 kg 6.000 84.000 1.008.000 

9. Gafrarium tumidum 3,75 kg 13.000 48.750 585.000 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari 20 responden (masyarakat penangkap Bivalvia) 

pada penelitian nilai ekonomis tangkapan di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar Kecamatan 

Seruway terkait dengan kondisi penangkapan Bivalvia yang meliputi musim penangkapan, 

waktu penangkapan, kawasan yang dijadikan lokasi penangkapan, cara penangkapan, lama 

waktu penangkapan Bivalvia dan pemanfaatan Bivalvia diperoleh berdasarkan hasil penelitian 

(wawancara). 

 

 

         

 

 

 

Gambar 3. (a) Musim penangkapan dan (b) waktu penangkapan Bivalvia 

Berdasarkan gambar 3 (a) dapat kita lihat bahwa sebesar 75% masyarakat melakukan 

penangkapan pada musim panas yakni antara bulan Mei-Agustus sedangkan sebesar 10% 

masyarakat yang paling sedikit menangkap Bivalvia di musim peralihan antara bulan 

September-Desember.  

Berdasarkan gambar 3 (b) terkait waktu penangkapan Bivalvia dapat kita lihat sebesar 

60% masyarakat menangkap Bivalvia pada saat air surut, sebesar 30% pada saat surut dan 

pasang dan sebesar 10% pada saat air pasang. 

 

 

Gambar 4. (a) Kawasan penangkapan dan (b) Cara penangkapan 

Berdasarkan gambar 4 (a) dapat dilihat bahwa kawasan penangakapan Bivalvia dari hasil 

wawancara masyarakat di Pantai Kupang Kecamatan Seruway paling banyak sebesar 65% 

penangkapan pada kawasan pantai sedangkan paling sedikit sebesar 15% pada kawasan 

pertambakan. Gambar 4 (b) bahwa penangkapan Bivalvia yang paling dilakukan dengan 
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menggunakan tangan langsung sebesar 80% sedangkan sebesar 15% menggunakan toreh dan 

sebesar 5% menggunakan alat lainnya. 

 

Gambar 5. (a) Lama waktu penangkapan/hari dan (b) penangkapan/Minggu 

Gambar 5 (a) diatas terkait lama waktu penangkapan Bivalvia/hari yang didapat dari data 

responden di Pantai Kupang Kecamatan Seruway yang paling tinggi sebesar 70% yaitu pada 

3-6 jam/hari waktu penangkapan, sebesar 20% yaitu 6-9 jam/hari sedangkan sisanya sebesar 

10% yaitu, 1-2 jam/hari. Gambar 5 (b) Sedangkan pada lama waktu penangkapan/minggu dapat 

dilihat bahwa yang paling dominan pada 3-4 hari/minggu sebesar 80% dan masing masing 10% 

untuk waktu penangkapan 1-2 hari/minggu dan 5-7 hari/minggu. 

Pemanfaatan Bivalvia di Pantai Kupang Desa Lubuk Damar Kecamatan Seruway 

Kabupaten Aceh Tamiang, dimana dari tiap-tiap jenis Bivalvia yang ditangkap oleh masyarakat 

penangkap Bivalvia semuanya dapat dimanfaatkan dengan pemanfaatan yang berbeda-beda 

dan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pemanfaatan Bivalvia oleh masyarakat 

Spesies Pemanfaatan 

Konsumsi Obat-obatan Lainnya 

Tegillarca granosa + - + 

Anadara antiquata + - - 

Modiolus auriculatus + - - 

Crassostrea gigas + - - 

Magallana gigas + - + 

Placuna placenta + - + 

Atrina pectinata + - - 

Geloina expansa + - + 

Gafrarium tumidum + - - 

Note: + = Ada;  -  = Tidak ada 

 Berdasarkan tabel diatas, terdapat 9 spesies Bivalvia dan hampir seluruh spesies yang 

ditemukan dapat dimakan, sedangkan 4 spesies dijadikan pemanfaatan lainnya diantaranya 

Tegillarca granosa, Magallana gigas, Placuna placenta, dan Geloina expansa. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian Bivalvia mengenai potensi ekonomis di Pantai Kupang Desa 

Lubuk Damar, didapatkan hasil wawancara melalui angket terhadap 20 masyarakat yang 

berprofesi sebagai pencari Bivalvia, diketahui bahwa hasil tangkapan mereka tidak selalu sama 

setiap kali melakukan penangkapan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan lokasi penangkapan 

serta musim atau waktu yang dianggap ideal untuk menangkap Bivalvia. Jenis-jenis Bivalvia 

yang ditangkap oleh masyarakat umumnya berasal dari kawasan pantai, seperti Tegillarca 

granosa, Anadara antiquata, dan Atrina pectinata. Namun, di kawasan mangrove hanya 

beberapa jenis yang ditangkap, seperti Geloina expansa dan Gafrarium tumidum. Perbedaan 

ini disebabkan oleh variasi habitat dan jenis substrat tempat Bivalvia hidup. Bivalvia dapat 

ditemukan di berbagai substrat, seperti pasir, lumpur, dan karang (Mawardi et al., 2021). 

 Dari hasil wawancara terdapat 9 spesies yang umum ditangkap oleh masyarakat 

penangkap Bivalvia yakni jenis Tegillarca granosa dan Anadara antiquata menjadi jenis 

paling dominan, masing-masing ditangkap oleh 12 responden. Sedangkan, Magallana gigas 

dan Placuna placenta merupakan jenis yang paling sedikit ditangkap dengan jumlah 

penangkap hanya 3 responden. Dari hasil wawancara kepada masyarakat penangkap Bivalvia, 

hal yang menyebabkan jenis yang paling dominan ini ditanggap salah satunya karna 

ketersediannya, teknik penangkapan yang efesien dan nilai jual dari spesies ini tinggi, selain 

itu permintaan pasar yang tinggi dari spesies ini menyebabkan masyarakat lebih antusias 

mencari jenis Tegillarca granosa dan Anadara antiquata dibandingkan jenis lainnya, Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ribuan et al., 2023) yang menunjukkan bahwa 

kerang darah (T. Granosa dan Anadara antiquata) merupakan salah satu jenis kerang yang 

memiliki potensi besar dan nilai ekonomi tinggi, untuk dikembangkan sebagai sumber mineral 

dan protein guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Jenis Bivalvia yang paling sedikit ditangkap adalah Magallana gigas dan Placuna 

placenta. Penangkapan Magallana gigas tergolong rendah karena masyarakat menganggap 

jenis ini sulit ditangkap, disebabkan oleh alat tangkap yang kurang memadai dan cangkangnya 

yang berat, sehingga membutuhkan tenaga lebih besar. Selain itu, permintaan pasar terhadap 

jenis ini juga rendah. Sementara itu, Placuna placenta kurang diminati karena harga jualnya 

rendah dan dagingnya relatif sedikit dibandingkan jenis Bivalvia lainnya. Permintaan pasar 

terhadap spesies ini pun terbatas. Namun, temuan ini berbeda dengan pernyataan Yakin et al. 

(2018) yang menyebutkan bahwa di pesisir Tangerang, simping (Placuna placenta) justru 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan dimanfaatkan sebagai bahan pangan. 
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Nilai Manfaat Langsung (Direct Use Value/DUV) dari penangkapan Bivalvia di Pantai 

Kupang mencapai Rp 9.335.400 per/tahun. Jenis dengan DUV tertinggi adalah Tegillarca 

granosa, sebesar Rp 4.320.000/tahun, dengan rata-rata hasil tangkapan 18 kg/hari dan harga 

jual Rp 20.000/kg. Jenis ini umumnya ditemukan dalam ukuran sedang hingga besar. 

Sebaliknya, Anadara antiquata memiliki DUV terendah, yakni Rp 120.000/tahun, akibat 

jumlah tangkapan yang rendah (rata-rata 0,5 kg) persekali penangkapan hal tersebut dikarnakan 

jenis Anadara antiquata lebih sedikit hal tersebut dikarenakan jumlahnya jarang ditemui 

dikawasan penangkapan Bivalvia, Namun harga jualnya memiliki persamaan dengan 

Tegillarca granosa yakni, Rp 20.000/kg. Nilai manfaat langsung dari Bivalvia ini adalah 

bentuk manfaat yang masyarakat dapatkan dari aktivitas penangkapan Bivalvia yang 

memberikan nilai langsung berupa uang. Penentuan jenis manfaat langsung dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan harga pasar (market price) untuk yang diperdagangkan 

(As’adi et al., 2023). Hal tersebut membuktikan bahwa dari semua jenis Bivalvia yang 

ditangkap semuanya memiliki manfaat langsung dalam bentuk uang apabila di perjualbelikan 

untuk berbagai keperluan seperti pada Tabel 1.  

Pemanfaatan sumber daya laut melalui Nilai Manfaat Langsung memberikan dampak 

ekonomi langsung bagi masyarakat, terutama dalam mendukung kehidupan dan meningkatkan 

pendapatan (Rochmady & Susiana, 2014). Hal ini juga berlaku pada sumber daya Bivalvia di 

Pantai Kupang, yang berperan penting dalam ekonomi masyarakat penangkap Bivalvia di 

Kecamatan Seruway, Aceh Tamiang. Berdasarkan hasil wawancara pada masyarakat yang 

menangkap Bivalvia terkait data pendukung potensi ekonomis yaitu kondisi penangkapan 

Bivalvia di Pantai Kupang Kecamatan umumnya dilakukan pada musim panas (Mei–Agustus), 

dengan persentase tertinggi sebesar 75%, disusul 15% pada Januari–April, dan 10% pada 

September–Desember. Musim panas dipilih karena kondisi lingkungan seperti suhu dan 

kualitas air lebih mendukung, serta masa pemijahan Bivalvia lebih aktif. Selain itu, masyarakat 

lebih sering menangkap saat air surut di pagi hari karena Bivalvia lebih mudah ditemukan 

dibandingkan saat air pasang, sejalan dengan temuan Rukanah (2019) yang menyatakan 

penangkapan saat air surut lebih optimal. 

 Penangkapan Bivalvia juga sangat dipengaruhi oleh kawasan penangkapan, hasil 

perhitungan pada Gambar 3, kawasan penangkapan Bivalvia yang paling dominan adalah 

wilayah pantai (65%), karena jenis seperti Tegillarca granosa dan Anadara antiquata lebih 

banyak ditemukan di sana. Sementara itu, 20% responden memilih kawasan mangrove karena 

jaraknya lebih dekat dan spesies yang dicari sesuai permintaan pasar. Kawasan mangrove 
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umumnya dihuni oleh spesies seperti Geloina expansa dan Gafrarium tumidum. G. expansa 

merupakan biota infauna yang umum ditemukan di dasar perairan mangrove (Nurulafifah et 

al., 2018). 

Cara penangkapan Bivalvia juga merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap hasil 

penangkapan (Gambar 4b) di Pantai Kupang, 80% masyarakat masih menggunakan metode 

tradisional, yakni menangkap langsung dengan tangan, terutama di area padang lamun. Metode 

ini dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan penggunaan alat seperti toreh, karena tidak 

merusak habitat padang lamun tempat hidup berbagai spesies Bivalvia. Elrica (2016) yang 

menyatakan bahwa metode hand picking di Kenjeran merupakan teknik penangkapan yang 

tidak merusak habitat. Sementara itu, 15% masyarakat menggunakan alat toreh, terutama di 

kawasan mangrove dan tambak, untuk menangkap jenis infauna seperti Geloina expansa dan 

Gafrarium tumidum, yang hidup dengan membenamkan diri di substrat (Tamsar et al., 2013). 

Berdasarkan Gambar 5a, mengenai lama waktu penangkapan, sebanyak 70% responden 

melakukan penangkapan Bivalvia selama 3–6 jam/hari, yang dianggap sebagai waktu ideal. 

Sebanyak 20% melakukan penangkapan selama 6–9 jam/hari, umumnya menggunakan perahu, 

seperti pada penangkapan Atrina pectinata. Sisanya, 10% menangkap selama 1–3 jam/hari, 

terutama di kawasan dekat rumah seperti tambak dan mangrove. Lama waktu penangkapan ini 

juga dipengaruhi oleh durasi air surut; semakin lama air surut, semakin lama pula waktu 

penangkapan dapat dilakukan (Atlanta et al., 2022). 

Jika dilihat berdasarkan data Tabel 2 pemanfaatan jenis-jenis Bivalvia yang ditangkap 

oleh masyarakat di Pantai Kupang semuanya jenis Bivalvia dapat dikonsumsi, Semua spesies 

tersebut juga memiliki nilai jual, Namun, terdapat empat spesiesyang dimanfaatkan untuk 

keperluan lain. Perbedaan pemanfaatan ini didasarkan pada wawancara dengan masyarakat 

penangkap Bivalvia. Pemanfaatan jenis Bivalvia ini sebagai konsumsi masyarakat, 

dikarenakan Bivalvia ini mengandung banyak sumber nutrisi serta protein. Bivalvia 

dikonsumsi karena kandungan nutrisinya yang tinggi, seperti protein, lemak, dan karbohidrat 

(Anggarani & Purnama, 2019). Daging kerang memiliki kandungan asam amino esensial 

tinggi, bahkan melebihi protein nabati, sehingga bernilai biologis tinggi, Protein dalam 

Bivalvia adalah protein utuh karena memiliki kandungan asam amino esensial yang tinggi, 

mencapai 85%-95%. Pernyataan tersebut dapat menjelaskan bahwa dengan nilai gizi yang 

tinggi dapat membuat hampir semua jenis Bivalvia memiliki nilai jual yang memiliki nilai 

ekonomi yang yang signifikan sebagai pemenuhan akan kebutuhan masyarakat. (Sa’adah et al., 
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2021). Selain sebagai sumber pangan, moluska juga memiliki nilai ekonomi sebagai bahan hias 

(Istiqlal et al., 2014). 

Sedangkan 4 spesies Bivalvia lainnya yang dimanfaatkan untuk keperluan lain, salah 

satunya Tegillarca granosa yang cangkangnya digunakan sebagai bahan kerajinan bernilai 

ekonomis, seperti gelang, kalung, bros, dan dekorasi interior (Abubakar et al., 2021). Produk-

produk ini bahkan menarik perhatian wisatawan mancanegara dan menjadi sumber pendapatan 

tambahan. Menurut Musapana & Amalia (2020), sebagai bahan pengganti, dapat dibuat bros 

yang mempunyai nilai estetika dan harga jual yang ekonomis. Pemanfaatan limbah kerajinan 

cangkang menjadi salah satu tolok ukur di setiap tingkat produksi dan pesanan pelanggan. 

Misalnya, salah satu bros di galeri mendapat perhatian khusus dari wisatawan mancanegara. 

Limbah cangkang menyimpan potensi dan kesempatan yang signifikan untuk mendongkrak 

ekonomi masyarakat di Pantai Kupang, sebagai bahan dekorasi rumah yang berupa cangkang 

dari Tegillarca granosa, tak hanya itu hasil wawancara masyarakat penangkap Bivalvia 

pemanfaatan lainnya terhadap spesies Bivalvia jenis Magalana gigas, Placuna placenta dan 

Geloina expansa juga biasa digunakan sebagai pakan itik atau entok mengingat masyarakat di 

Pantai Kupang Desa Lubuk Damar banyak yang memilihara hewan tersebut, sehingga mereka 

kadang segaja mencari atau menangkap Bivalvia untuk hewan ternaknya. Karna dipercaya 

pakan dari daging Bivalvia ini memberikan banyak nutrisi salah satunya daging kerang kaya 

akan protein, yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan itik. Protein berperan 

dalam pembentukan otot dan jaringan tubuh, serta mendukung produksi telur yang berkualitas. 

Protein adalah komponen esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan efektivitas pakan 

pada unggas. Umumnya, sumber protein dalam pakan unggas berasal dari protein hewani dan 

nabati yang biayanya cukup tinggi (Purba et al., 2014). Dengan demikian, potensi ekonomis 

Bivalvia di Desa Lubuk Damar mencakup aspek ganda yakni sebagai sumber protein murah 

untuk peternakan, serta sebagai bahan baku industri kerajinan yang bernilai tambah tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan pengembangan sumber daya Bivalvia dapat menjadi 

pendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir di Pantai Kupang Kecamatan Seruway. 

 

KESIMPULAN 

Potensi ekonomis Bivalvia menunjukkan bahwa jenis tangkapan telah teridentifikasi 

sebanyak 9 spesies yang memiliki nilai ekonomis dan merupakan tangkapan utama masyarakat. 

Nilai Manfaat Langsung (Direct Use Value) yang signifikan, dengan total pendapatan tahunan 
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mencapai Rp 9.335.400/tahun dari total keseluruhan jenis penangkapan. Sedangkan kondisi 

penangkapan yang meliputi musim, waktu, kawasan, cara dan lama waktu penangkapan 

menunjukkan hasil yang optimal untuk mendukung potensi ekonomis Bivalvia dari hasil 

wawancara yang dilakukan pada masyarakat penangkap Bivalvia. Dengan adanya potensi 

ekonomis Bivalvia ini  yang diharapkan adanya pengelolaan yang tepat berbasis pada 

kebiasaan lokal dan kearifan masyarakat setempat, sehingga pemanfaatannya dapat dilakukan 

secara berkelanjutan tanpa merusak populasi alami maupun ekosistem pesisir. 
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